CONVENTION CENTER DI BUKIT SEMARANG BARU

Oleh : Lita Anggita Devi, Eddy Hermanto, Totok Roesmanto

Sektor pariwisata merupakan salah satu konsentrasi potensial untuk dikembangkan. Kota
Semarang merupakan salah satu kota incaran wisatawan. Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Semarang, menyatakan bahwa jumlah wisatawan selama tahun 2012 sesuai rencana
pembangunan jangka menengah daerah (RPJMD) 1.834.886 orang dan mampu terealisasi 2.613.952
orang. Dewasa ini, pembangunan sektor pariwisata tidak hanya terpusat di tengah kota namun juga
memanfaatkan lahan pinggiran kota. Karena lokasinya yang jauh dari keramaian dan kemacetan
kota, banyak investor melirik pembangunan sektor pariwisata daerah pinggiran. Di Kota Semarang,
kawasan Bukit Semarang Baru (BSB) merupakan kawasan yang sedang mengembangkan kawasan
Central Business District (CBD).

Selain kegiatan pariwisata, kegiatan konvensi juga merupakan salah satu jenis wisata potensial.
Kegiatan ini dapat menopang ekonomi daerah. Kegiatan konvensi juga dapat menjadi dinamisator
untuk perkembangan industri ekonomi, sehingga masyarakat dapat menggabungkan kegiatan bisnis
dan rekreasi.

Kota Semarang saat ini terus mengembangkan sebagai Kota Pertemuan, Insentif, Konvensi, dan
Pameran atau "Meeting, Incentive, Convention, and Exhibition" (MICE) Dalam proses menuju Kota
MICE tersebut di antaranya penambahan tempat-tempat yang memungkinkan untuk acara
pertemuan, konvensi, dan pameran.

Citraland BSB City, sebagai salah satu pengembang di PT. Karyadeka Alam Lestari, menangkap
peluang untuk mengembangkan fasilitas pusat pertemuan di sekitar kawasan BSB. Dengan adanya
pusat pertemuan atau Convention Center, akan mendukung kawasan komersial BSB sebagai daya
tarik masyarakat, khususnya untuk mewadahi event — event besar yang nantinya akan
diselenggarakan di Kota Semarang. Hal ini dapat mendukung Semarang untuk menjadi salah satu
kota tujuan bisnis dan wisata di Indonesia.

Untuk itu, diperlukan perencanaan dan perancangan Conventon Center di kawasan BSB yang
sesuai dengan potensi kawasan tersebut dan dapat memenuhi kebutuhan pusat pertemuan yang
kompleks bagi wisatawan maupun masyarakat lokal dengan penekanan desain eco architecture.

Kata Kunci : Konvensi, Convention Center, Bukit Semarang Baru, eco - architecture

1. LATAR BELAKANG

Kota Semarang saat ini terus mengembangkan
diri sebagai Kota Pertemuan, Insentif,
Konvensi, dan Pameran atau "Meeting,
Incentive, Convention, and Exhibition" (MICE).
Dalam proses menuju Kota MICE tersebut di
antaranya penambahan tempat-tempat yang
memungkinkan untuk acara pertemuan,

event berskala nasional dan internasional agar
dilaksanakan di Kota Semarang.

Citraland BSB City, sebagai salah satu
pengembang di PT. Karyadeka Alam Lestari,
menangkap peluang untuk mengembangkan
fasilitas pusat pertemuan di sekitar kawasan
BSB. Dengan adanya pusat pertemuan atau
Convention Center, akan mendukung kawasan

konvensi, dan pameran. (www.investor.co.id)
Untuk mendukung Semarang sebagai Kota
MICE, kegiatan - kegiatan yang berkaitan
dengan MICE harus diintegrasikan dan
dipublikasikan secara besar-besaran agar
diketahui oleh masyarakat lokal, regional,
nasional dan internasional , serta menarik

komersial BSB sebagai daya tarik masyarakat,
khususnya untuk mewadahi event — event
besar yang nantinya akan diselenggarakan di
Kota Semarang. Hal ini dapat mendukung
Semarang untuk menjadi salah satu kota
tujuan bisnis dan wisata di Indonesia.
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2. RUMUSAN MASALAH

Perlunya pusat pertemuan di Bukit Semarang
Baru yang dapat mewadahi kegiatan konvensi
baik skala regional, nasional, maupun
internasional serta dapat mewadahi kegiatan
ekshibisi.

3. METODOLOGI

Kajian diawali dengan mempelajari pengertian
tentang Convention Center, Tipologi dan Jenis
Konvensi, Tinjauan Ruang Konvensi , serta
studi banding beberapa Convention Center
yang telah ada. Dilakukan juga tinjauan
mengenai Kota Semarang, perkembangan
konvensi di kota tersebut, serta tinjauan tapak
di BSB. Pendekatan perancangan arsitektural
dilakukan dengan konsep eco-architecture.

4. KAJIAN PUSTAKA
4.1. Tinjauan Sepeda

Menurut Lawson (1981; hal.2) konvensi
adalah pertemuan sekelompok orang untuk
satu tujuan yang sama atau untuk bertukar
pikiran, pendapat, informasi tentang suatu hal
yang menjadi perhatian bersama. Istilah
konvensi sering digunakan di Amerika,
Australia dan Asia untuk menggambarkan
bentuk tradisi dari pertemuan anggota
tahunan. Konvensi biasanya melakukan
pembahasan umum, mengenai pemberian
informasi, atau dengan tema khusus yang
disusun oleh pihak tertentu atau subyek
permasalahan dengan topik yang menarik dan
biasanya akan disertai dengan ekshibisi.

Dirjen Pariwisata: Kep-06/U/IV/1992, kegiatan
konvensi merupakan suatu kegiatan berupa
pertemuan antara sekelompok orang untuk
membahas masalah — masalah yang berkaitan
dengan kepentingan bersama atau bertukar
informasi tentang hal — hal baru yang menarik
untuk dibahas.

Menurut Oxford Dictionary (1991), center
diartikan sebagai middle point of part of place
or group of building forming central point in
district etc: main area for area for activity;
point of concentration or dispersin. Artinya
center merupakan titik tengah dari suatu
bangunan yang membentuk titik pusat dalam
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kawasan atau area tempat kegiatan utama
atau titik konsentrasi.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Convention
Center atau pusat konvensi adalah suatu
bangunan dengan konvensi sebagai pusat
atau kegiatan utamanya, yang dapat
mewadahi kegiatan pertemuan sekelompok
orang yang memiliki tujuan atau pembahasan
sama yang biasanya disertai dengan pameran
atau ekshibisi.

4.2. Tipologi dan Jenis Konvensi

4.2.1. Jenis Konvensi Menurut
Penyelenggaraannya
Terdiri dari kegiatan Internasional,
Nasional, dan Tambahan

4.2.2. Jenis Kegiatan Konvensi
Terdiri dari seminar, lokakarya
simposium,  forum, diskusi panel,
ceramah, institut, dan kolokium

4.2.3. Jenis Konvensi Menurut Bentuknya
Terdiri dari Pertemuan Internasional |,
Pertemuan Asosiasi internasional
Pertemuan Pemerintahan, Pertemuan
Asosiasi  Nasional, dan Pertemuan
Perusahaan

4.3. Fasilitas Ruang Konvensi

Ruang Konvensi memiliki standar ruangan

sebagai berikut:

a. Memiliki satu atau dua auditorium besar
dengan kapasitas 1000 sampai 3000
tempat duduk

b. Dua atau tiga hall pertemuan dengan
kapasitas 200 hingga 500 tempat duduk

c. Empat sampai sepuluh ruang pertemuan
dengan kapasitas 20 hingga 50 tempat
duduk

d. Hall ekshibisi dengan luasan dan spesifikasi
tertentu

e. Service food (restoran, coffee bar) untuk
peserta konvensi

f.  Monitor televisi, broadcasting

g. Pelayanan pos, pers, conference organizers
untuk delegasi

h. Pelayanan sekretariat kongres

i. Pelayanan penggandaan, printing, dan
pelayanan penerjemah bahasa

j. Pelayanan display dan pelayanan ekshibisi



k. Pelayanan
publisitas.

recording, filming, dan

4.3.1. Auditorium

Beberapa faktor yang mempengaruhi

dalam desain auditorium antara lain:

a. Jumlah maksimal pengguna yang
dapat ditampung, serta berbagai
macam status pengguna yang akan
memenuhi ruang tersebut

b. Jenis kegiatan yang fleksibel sesuai
dengan teknis ruangan seperti
pertemuan dan pertunjukan
panggung

c. Pelayanan yang disediakan dalam
pre function hall auditorium, seperti
perjamuan, coffee bar, dan servis

d. Konfigurasi dan hubungan ruang

sekitarnya
e. Akses dan persyaratan sirkulasi
f. Bentuk auditorium yang

direncanakan
g. Penataan tempat duduk auditorium
yang direncanakan
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Gambar 1: Sistem Penataan Auditorium
Tradisional Sumber : Lawson (1981)
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Gambar 2: Sistem Penataan Auditorium
Kontinental Sumber : Lawson (1981)

5. StudiBanding
5.1.1. Balai Sidang Jakarta Convention

Center

Gambar 3: Balai Sidang Jakarta Convention Center
Sumber : www.google.com (2014)

Luas Lahan :+120.000 m*

Luas Bangunan :+60.000 m?

Kapasitas Penonton 5000 orang pada
Plenary Hall

Balai Sidang JCC memiliki 14 ruang konvensi
dan ekshibisi dengan kapasitas dan dimensi
ruangan yang berbeda - beda. Jenis ruangan
tersebut antara lain Plenary Hall, Assembly
Hall, Cendrawasih Room, Exhibition Hall A dan
B, Summit Room and Lounge, Kasuari Lounge,
Merak Room, Kakatua Room, Kenari Room,
Murai Room, Maleo Room, dan Nuri Room.
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Gambar 4: Plenary Hall
Sumber : www.jcc.co.id, (2014)

5.1.2. Sentul Internasional Convention
Center
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Gambar 5: SICC
Sumber : dokumentasi penyusun, (2014)

Luas Lahan : +64.000 m?

Lahan Parkir :+125.000 m?

Luas Bangunan : +22.000 m?

Kapasitas Penonton  : 10.120 orang pada
auditorium

Sentul International Convention Center ini
memiliki 11 ruang konvensi dan ekshibisi
dengan kapasitas dan dimensi ruangan yang
berbeda — beda yaitu Auditorium, Meeting
Room / Hall, Exhibition Hall A dan B, Melati
Room A dan B, VIP Lobby and Lounge, dan
VVIP Room.

Gambar 6: Auditorium pada SICC
Sumber : dokumentasi penyusun, (2014)

6. KAJIAN LOKASI
6.1. Tinjauan Kota Semarang
Semarang merupakan lIbukota Provinsi Jawa
Tengah. Semarang memiliki luas wilayah
373,67 km2 serta terbagi menjadi 16
kecamatan dan 177 Kelurahan. Batas-batas
wilayah Kota Semarang ialah :
= Sebelah Barat berbatasan dengan
Kabupaten Kendal
= Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Jawa
= Sebelah Timur berbatasan dengan
Kabupaten Demak
» Sebelah Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Semarang
Kota Semarang terdiri dari 16 kecamatan dan
177 kelurahan. Selain itu, kota Semarang
terbagi menjadi lima Wilayah Pengembangan
dan sepuluh BWK (Bagian Wilayah Kota).

6.2. Perkembangan Konvensi di Semarang
Jumlah kunjungan wisatawan ke obyek wisata
yang ada di wilayah Semarang pada tahun
2013 mengalami peningkatan sebesar 15
persen dibanding 2012. Dinas Pemuda
Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata
(Disporabudpar) Semarang mencatat, jumlah
kunjungan wisatawan domestik sejauh ini
meningkat hingga 15 persen. Hingga Oktober
2013, wisatawan domestik tercatat 1.089.314
orang dan wisatawan asing 2.942 orang.
(www.kompas.com)

Selain itu, wisatawan yang datang di Kota
Semarang biasanya tidak hanya berkunjung
saja, hamun juga mengikuti kegiatan
pertemuan berupa konvensi yang
diselenggarakan di Kota Semarang. Bukan
hanya wisatawan tetapi juga penduduk lokal.
Kota Semarang memiliki beberapa tempat
konvensi, baik dalam hotel maupun non hotel,
antara lain:

Tabel 1 Jumlah Kegiatan dan Peserta Konvensi di Semarang
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Tahun J“m'ah Jumlah
Kegiatan
2007 880 548.521
2008 900 577.632
2009 924 606.743
2010 945 635.854
2011 966 664.965
2012 996 694.076
2013 1017 723.187

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Semarang, 2014

6.3. Tinjauan Tapak

Tapak  Convention Center terletak pada

kawasan Bukit Semarang Baru (BSB), yaitu di

sekitar area Citraland BSB City, yang termasuk

dalam Kecamatan Mijen dan Bagian Wilayah

Kota (BWK) IX Kota Semarang. Secara umum,

kawasan BSB yang terletak di daerah BWK IX

berbatasan dengan:

o Sebelah Utara berbatasan dengan
Kabupaten Kendal

e Sebelah Barat berbatasan dengan
Kecamatan Ngaliyan

e Sebelah Selatan berbatasan dengan
Kecamatan Gunung Pati

e Sebelah Timur berbatasan dengan
Kelurahan Mijen

Gambar 7: Kawasan Bukit Semarang Baru
Sumber : google earth (2014)

7. PENDEKATAN ARSITEKTURAL

Bangunan Convention Center ini
menggunakan konsep eco-architectre, yang
memiliki arti sebagai suatu pembangunan
yang memanfaatkan kondisi ekologi setempat
dan potensi alam seoptimal mungkin dengan
upaya perancangan secara pasif.

Pola perencanaan dan perancangan Arsitektur
Ekologis (Eko-Arsitektur) adalah sebagai
berikut:

1) Elemen-elemen arsitektur mampu

seoptimal mungkin memberikan
perlindungan terhadap sinar panas, angin
dan hujan.

2) Intensitas energi yang terkandung dalam
material yang digunakan saat
pembangunan harus seminimal mungkin,
dengan cara-cara:

o Perhatian pada iklim setempat

o Substitusi, minimalisasi dan optimasi
sumber energi yang tidak dapat
diperbaharui

e Penggunaan bahan bangunan yang
dapat dibudidayakan dan menghemat
energi

e Pembentukan siklus yang utuh antara
penyediaan dan pembuangan bahan
bangunan, energi, atau limbah dihindari
sejauh mungkin

e Penggunaan teknologi tepat guna yang
manusiawi

8. KESIMPULAN PERANCANGAN
8.1. Program Ruang

Ruang [ Jumlan Luas
Aisditorium ] 1 it ] 2400 m* |
Pre function lobby 1 it 600 m*
Stage I 1 wnit | Edm! |
Backstage Equipment [ 1X0m?

It ormation center [ tumr | BAm' ||
Thiket Counter 4 Uit 36 m’
Ruang VIP T sam' ||
Lavatony VIP 1 it 20,4 m?

Ruang . Drecsing & make up room | 2 it [ 54 m? 1
———m Ruang provelor [ e | m
Ruang kamera TV | 3 unit | Wm' ||

.le"ld'.dldmpl.l ] 1 it ] 12 m? 1

| Rusbing sound system [T 2m* ||
RSN P narpsmah 1 it ] 24 m’
Gudang alat lonit | m' |
Gudsng perabot 1 it SE0m!

| Lavatory peia | awmir | BaEm ||

| Lavatory wanits dumit | 1108m’

Jumish | aEsam ||
sirkulasi W% | 1408.92m* | |
Total | 6105.32m" |
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| Ruang [ bemiah | t-m[
Fousng komverai & 1 unin 400 '
Pre fumetion lobisy & 1 i 200 =
Auang korserni B 1 nig 400 =
Pre fusmnthon lobdsy B 1 unit 100 ' I
i Rusng proyekier 1 P
" Ruang kymery TV 3 it 18 m' ]
Sed Ruang tats lamga 1 wnin 12 m" |
Fuang vourd vyriem 1 et Lim' |
Ruang peneipemah 1 unin Hm' |
Gudasg perabot 1 i 20e |
Lavatony pria 2 unit STAm* |
Ll Oy ve ifill 2 i 65,4 m"
huenlabs | 15568 mt [
ninudai W 451 04 m*
Total I 19978 m* 1]
I | umilah [ Lusa [ma2) I_
B oswerma ecil A 1 it &0 m!
B kmerii il B 1 wnit A0
B, korwermd kecil 1 wnit 40w
Risng =, oo kel O 1 wnit &0
K i LB [y 1 wmit 1d
Kexil |l icund yilem 1 it um' |
| gy prosbot 1 whit Mis' |
Ravaton pris 2 wnit 258 ' ]
WETETE 2 it 30,4 m'
fumiah ] WoEm |
sirinslasi 3% B4.LE
[ el ] 64.TE |
| | umish | s (mz) ||
| B Eleshitus | we | TEOE ||
P furction oty 1umit 170 m*
 Ruang sfoemash 1 umit 4m'
 Rusang perroyeiengpars 1 it 13mf
| Losding dook 2 umit 5 m
| Gudang 1 i om
| |Liwatory pria 2 it 5 m
LEwanDry wanins 2 unit 184 m!
turmiah | 124
varkculgnn 5% SELT
total | 16836 |

Tabel 2 : Program Ruang Kegiatan Utama
Sumber : analisis penyusun

J“:_HJ

| Masin loblry | a8 mt
Fepepsiong ] 1l..n-1 am'

| Voka sonnmpmic | 1 e 5 md
 Birg pevjshanan | 1 wnd Wmt ||
L AT™ | 10 uni 1% m*
Rising infrmasi ] 1 anit im
Reitonan

Rusng makan 150 maje HEgm*
L 1 orang Em"
Eitchen 1 it Nms
Shoenge | 1 Bm ||
Medsial enter | lum nm ||
| Fax dan fotoliog [ e nm ||
.iduhqkﬂ | 1 onin 18 ma |
_ Ruang it dan Anak | 1 wnit wm ||
| Laeewtony pria [ e nim ||
Lawwiony wanits 1 1wt 77T m
famish [ 5092 m* |
sirkulas) B0 LT m

Vol [ unse |

Tabel 3 : Program Ruang Kegiatan Penunjang

Sumber : analisis penyus

un

| Fruang | emish | L jmd) ||
_ Kusng Genevsl Manager | lunit | [
_ Rusng velnetarn | 1 unit (L
Rusng vekretarian | 7 umit 525 mt
Fuang devtid 3 umit 3
_ Ruang rapat | 1 et 20
 Rusng srvip | 3 Rt LS
_ Ruang tamu | dumi 20
Euang karyasan | 1 umit 5w
LT PR 1 umit a0 =
Lavanony pria | 1 it E3m’
L | Lawatony wanita | 1 umit pam |
fmtah | Mim |
Sirkudaai bW HED e
total | W |

314 |

Tabel 4 : Program Ruang Kegiatan Pengelola
Sumber : analisis penyusun
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1 Fuang T umiah [ Luas [m) i

_ Losker karyawan 1 B uni I5.6 m®

| Pantry | 1 umit | 30 '

" Gudang T T

| Mushola 1 1 it | som

| Tempat wishs | 1wt | 10m

_Llllh:m"ll.l 1 1 it ] L5 m!
Lavabony wanita 1 unit LT

:Pul.rm 2 unit 16 m*
Rasrg pemet | lwnit | Som

 Roaaryg posmpa air | 1 it ] 30 m'

_ Rusey paned listrik |  lenr |  0m
Rusgrg AU | lut |  30m

| Water tank |  leir | 30m
IPAL 1 it 0 '
jumiah | 514t ]

sirculssi 50% 106 53 mn®
Totl | asaazmt ]

Tabel 5 : Program Ruang Kegiatan Servis
Sumber : analisis penyusun

[ Rruang | umiah | bwms(m2) |
ki pergunjung
s 7 3185 m"
skl 180 2375 mt
motor TR 1500 m*
idrkie perglola
ekl 15 175 ™'
| mmator | 55 | 110m
Parkie Servis
Tk Baswng 4 1B m*
| amilsh I 4185 m* |
siriulasi 100% 4185 m
[ To ] £330 1

Tabel 6 : Program Ruang Parkir

Tabel 3 : Brpgham gnggle%@[],Pengelola
o T

I 1 | Relompok Auang Eegaten URama ] .Hi?id- -
1 | Eelompok Ruang Kegiaten Penduiung 1681 &'
| & | Kelompok Ruang Perunjang 118196 =
4 | Esiompok Ruang Pergeicis | 7T mt
| | | Ezlompok Ruang Semvs | 450 47 =
& Klompok Rusng Pasiir HA30 mt
Toaal I I |

Tabel 6 : Rekapitulasi Besaran Ruang
Sumber : analisis penyusun

8.2. Tapak Terpilih

Gambar 8 : Tapak Terpilih
Sumber : Dokumen Penyusun, 2014

Tapak yang akan digunakan untuk Convention

Center berada di Kawasan Bukit Semarang

Baru yang dikembangkan oleh Citraland BSB

City yang berada di sekitar danau buatan,

yaitu berbatasan dengan

Utara : Jalan BSB dan wilayah
pengembangan pusat perniagaan



Selatan  :Hutan Karet dan wilayah
pengembangan wisata air

Barat : Hutan dan wilayah
pengembangan pusat perniagaan
Timur : Lahan kosong dan Danau Buatan

Tapak yang direncanakan untuk Convention
Center oleh Citraland BSB City ini memiliki
luas kurang lebih 39.605 m2.

Besaran tapak diperhitungkan berdasarkan
peraturan bangunan daerah setempat, dalam
hal ini mengacu pada RDTRK Kota Semarang
dan RTRW Kota Semarang Tahun 2011 — 2031
dengan  peraturan-peraturan  bangunan
sebagai berikut :

KDB = 60%

KLB=1,8

= Ketinggian Bangunan = 3 lantai

GSB = 10 meter

KDE = Luas lantai dasar
Luas tapak Total

0.6 = 14.908,02 m?
Luas tapak total

= 248467 m*
= * 24 85Ha (Luas tapak yang dibutuhkan)

Persyaratan Ketinggian Bangunan

= Luas program ruang total (dengan parkir) /

Luas lahan yang boleh dibangun

=20390,64 m2 /23763 m2

=0.86 ~ 1 lantai = (memenuhi persyaratan)

Persyaratan KLB

Luas Total Bangunan < KLB x Luas Tapak
20390,64 m2 < (1,8 x 39.605)

20390,64 m2 < 71289 m2 -> (memenuhi
persyaratan)
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APPENDIX : ILUSTRASI PERANCANGAN
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m Image Eksterior Convention center

® Image interior Auditorium

® |Image main lobby Convention center . .
m Image meeting room Convention center
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